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ABSTRAK

Latar belakang: Sampah merupakan masalah yang sulit ditangani. Setiap tahun timbulan sampah semakin

meningkat, sehingga diperlukan pengelolaan sampah untuk mengurangi masalah. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa

Ketenger, Kecamatan Baturaden, Kabupaten Banyumas.

Metode: Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan pendekatan crossectional, jumlah sampel 102

responden, pengambilan sampel dilakukan dengan metode Multistage Random Sampling, teknik pengumpulan

data menggunakan kuesioner melalui wawancara. Kemudian, data dianalisis secara univariate, bivariate dan

multivariate.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki praktik buruk sebanyak 59 responden (57,8%). Berdasarkan analisis

multivariat, 2 variabel terkait adalah sikap (p = 0,001; Exp (B) = 5,378), infrastruktur (p = 0,001; Exp (B) =

6,402), dan keterpaparan media informasi (p = 0,003; Exp (B) = 4,215).

Simpulan: Ada tiga variabel yang berpengaruh terhadap pengelolaan sampah yaitu sikap, sarana dan prasarana

serta keterpaparan media informasi. Sarannya adalah memaksimalkan pengelolaan sampah di Desa Ketenger

dengan prinsip 3 R (Reduce, Reuse and Recycle), baik oleh masyarakat atau oleh pemerintah desa setempat.

Kata kunci: Pengelolaan; sampah; praktik; masyarakat.

ABSTRACT

Title: Factors Influencing Community Practice in Waste Management at Ketenger Village in Baturraden Sub

District in Banyumas Regency

Background: Solid waste is a problem which is not easy to be resolved. Amount of solid waste increases every

year. Therefore, waste management is needed to solve the problem. The aim of this study was to identify factors

influencing a community’s practice in managing waste at Ketenger Village, Baturraden Subdistrict, Banyumas

Regency.

Methods: This was an analytic observational study using a cross sectional approach. As many as 102

respondents were selected using a technique of Multistages Random Sampling. Data were collected by

conducting interview using a questionnaire. Furthermore, data were analysed using methods of univariate,

bivariate, and multivariate analyses.

Results: more than half of the respondents (59 persons or 57.8%) had a poor practice. Based on the

multivariate analysis, three influenced variables were attitudes (p = 0.001; Exp (B) = 5.378), infrastructure (p

= 0.001; Exp (B) = 6.402), and information media exposure (p = 0.003; Exp (B) = 4.215).
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Conclusion: the variables influencing a community’s practice in managing waste were attitude and

infrastructure. As a suggestion, to improve waste management in Ketenger Village, the principles of 3R (Reduce,

Reuse and Recycle) need to be applied either by the community or by the village government.

Keyword: Waste management; practice; community

PENDAHULUAN

Sampah merupakan bahan sisa yang akan

banyak timbul akibat kegiatan masyarakat. Timbulan

sampah di Indonesia telah mencapai 175.000 ton/hari

atau setara dengan 64 juta ton/tahun.1 Hal tersebut

terjadi secara merata pada seluruh wilayah di

Indonesia termasuk wilayah Jawa Tengah khususnya

Kabupaten Banyumas. Jumlah timbulan sampah di

Kabupaten Banyumas mencapai 3.374 M²/hari,

dengan asumsi produksi sampah kurang lebih 2.064

liter/hari/orang. Sampah dapat memberikan efek

terhadap lingkungan dan kesehatan. Datangnya vektor

penyakit, efek bau merupakan dampak negatif yang

dapat timbul. Terdapat hubungan pengetahuan dan

sikap ibu rumah tangga dengan praktek pengelolaan

sampah rumah tangga.2

Penelitian ini akan berfokus pada hal-hal yang

mempengaruhi praktik pengelolaan sampah. Hasil

penelitian dijumpai bahwa semakin tinggi pendidikan

atau pendapatan masyarakat maka akan semakin

tinggi pula praktek pengelolaan sampah, selain itu

pengetahuan, sikap, keterpaparan media informasi,

sarana prasarana, peran tokoh masyarakat dan

ketersediaan retribusi persampahan.4&5

Komposisi sampah kota didominasi oleh

sampah organik sebanyak 63,59% (422,24 ton).

Komposisi materi terdaur ulang didominasi oleh

kehadiran sampah plastik (16,66% dari total sampah

keseluruhan) terutama jenis kresek. Nilai ini

menunjukkan bahwa potensi daur ulang di TPA masih

cukup besar dan apabila potensi ini terambil secara

maksimal dapat mengurangi sampah yang masuk ke

TPA serta dapat memperpanjang masa layanan TPA.6

Sampah dapat menghasilkan air lindi.7 Penurunan

kualitas lingkungan hidup salah satunya disebabkan

oleh aktivitas perilaku konsumsi rumah tangga.

Sumbangan beban pencemar tertinggi berturut-turut

yaitu limbah cair domestik, sampah dan limbah

perusahaan.8 Cemaran sampah akan mengakibatkan

ikan mati, penurunan kualitas air dan penularan

penyakit.9 Pendekatan pada masyarakat dapat

dilakukan untuk mengatasi permasalahan sampah.10

Kegiatan pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui

sistem, cara ini ditengarai dapat mengelola berbagai

macam jenis sampah untuk menghasilkan lingkungan

hijau.11 Pengurangan sampah dapat dilakukan dengan

melakukan program Green packaging. Konsumen

menginginkan produk yang dapat di daur ulang.12

Desa Ketenger Kecamatan Baturaden Kab.

Banyumas dipilih menjadi lokasi penelitian karena

menurut data Profil Desa Ketenger menyatakan

bahwa Desa Ketenger belum memiliki sarana

prasarana terkait pengelolaan sampah, belum adanya

satgas kebersihan dan belum adanya tindakan

pengelolaan sampah lingkungan dan pengelolaan

sampah lainnya, lalu menurut data Puskesmas

Baturraden I terkait penyediaan tempat sampah rumah

tangga menunjukkan bahwa sebanyak 87,4%

masyarakat yang mempunyai tempat sampah rumah

tangga hanya 66% tempat sampah rumah tangga di

Desa Ketenger yang masuk dalam kategori sehat, lalu

data lain menurut hasil survey pendahuluan diketahui

bahwa sebanyak 30% dari 10 orang yang melakukan

pemisahan sampah dan daur ulang sampah, sehingga

dari pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa Desa

Ketenger memiliki berbagai masalah terkait

pengelolaan sampah baik itu dalam penyediaan

fasilitas maupun perilaku masyarakatnya. Sebaiknya

masyarakat berperan serta dalam penyelenggaran

pengelolaan sampah dengan baik dan pemerintah

wajib menyediakan fasilitas-fasilitas persampahan.13

Berdasarkan masalah tersebut, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap praktik masyarakat dalam

pengelolaan sampah di Desa Ketenger, Kecamatan

Baturaden, Kabupaten Banyumas.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik

observasional dengan pendekatan crossectional yaitu

penelitian yang melakukan observasi dan pengukuran

variabel dalam waktu yang bersamaan. Tempat

pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa Ketenger

Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas. Populasi

pada penelitian ini adalah seluruh Kepala Keluarga

(KK) di Desa Ketenger Kecamatan Baturraden

Kabupaten Banyumas. Pengambilan sampel

menggunakan metode Multistage Random Sampling

dengan jumlah total sampel adalah 102 responden.

Analisis yang dilakukan menggunakan analisis

multivariate.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat

a. Karakteristik Responden

Hasil pengambilan data pada 102 responden

didapatkan distribusi frekuensi umur dan jenis

kelamin responden, dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur dan Jenis

Kelamin (n=102)

Karakteristik

Responden

Jumlah %

Umur Remaja

Dewasa

21 20,6

Dewasa

Akhir

75 73,5

Lansia 6 5,9

Jenis

Kelamin

Perempuan 13 12,7

Laki-laki 89 87,3

(Sumber: Data Terolah, 2018)

Tabel 1 menunjukkan kategori umur

yang paling banyak adalah dewasa akhir

sebanyak 75 responden (73,5%) dan kategori

jenis kelamin yang paling adalah laki-laki

sebanyak 89 responden (87,3%). Keterlibatan

mengelola sampah dalam rumah tangga,

seringkali dilakukan oleh ibu rumah tangga.

Faktor yang mempengaruhi motivasi

berwirausaha ibu rumah tangga ada 2 faktor,

yaitu faktor internal berupa pengalaman dan

keterampilan yang dimiliki ibu rumah tangga

serta motivasi diri mereka, dan faktor eksternal

berupa tingkat pendidikan, pekerjaan,

dorongan keluarga, lingkungan masyarakat,

peluang usaha dan wadah bengkel kerajinan.14

Perempuan dapat melakukan kegiatan

pengelolaan sampah untuk memberikan

kontribusi sebagai modal sosial dan

kemampuan manusia.15 Kelompok lansia

memiliki peran yang kurang baik dalam

kegiatan pengelolaan sampah. berpengaruh

terhadap perilaku pengelolaan sampah

domestik.16

b. Variabel Penelitian

Hasil pengambilan data pada 102

responden didapatkan distribusi frekuensi pada

variabel penelitian yaitu pendapatan,

pendidikan, pengetahuan, sikap, sarana

prasarana, keterpaparan media informasi, peran

tokoh masyarakat, ketersediaan retribusi

persampahan dan praktik, dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian (n=102)

Variabel Penelitian Kategori Jumlah %

Pendapatan Rendah 42 41,2

Tinggi 60 58,8

Pendidikan Dasar 55 52,9

Menengah 37 35,6

Tinggi 10 9,6

Pengetahuan Kurang 33 32,4

Baik 69 67,6

Sikap Kurang 29 28,4

Baik 73 71,6

Sarana Prasarana Kurang 38 37,3

Baik 64 62,7

Variabel Penelitian Kategori Jumlah %

Keterpaparan

Media Informasi

Tidak Terpapar 50 49

Terpapar 52 51

Peran Tokoh

Masyarakat

Kurang 42 41,2

Baik 60 58,8

Ketersediaan

Retribusi

Persampahan

Tidak Mendukung 45 44,1

Mendukung 57 55,9

Praktik Kurang 47 46,1

Baik 55 53,9

(Sumber: Data Terolah, 2018)

Tabel.2. diperoleh bahwa kategori

pendapatan tinggi menjadi yang paling banyak

pada variabel pendapatan yaitu sebanyak 60

responden (58,8%), untuk variabel pendidikan

yang paling banyak adalah pada kategori

pendidikan dasar sebanyak 55 responden

(52,9%), untuk variabel pengetahuan yang

paling banyak adalah pengetahuan yang baik

sebanyak 69 responden (67,6%), untuk

variabel sikap yang paling banyak adalah sikap

pada kategori baik sebanyak 73 responden

(71,6%), untuk variabel sarana prasarana yang

paling banyak adalah pada kategori baik

sebanyak 64 responden (62,7%), untuk

variabel keterpaparan media informasi yang

paling banyak adalah pada kategori terpapar

sebanyak 52 responden (51%), untuk peran

tokoh masyarakat yang paling banyak adalah

pada kategori baik sebanyak 60 responden

(58,8%), untuk ketersediaan retribusi
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persampahan yang paling banyak adalah pada

kategori mendukung (55,9%) dan untuk

variabel praktik yang paling banyak adalah

pada kategori baik sebanyak 55 responden

(53,9%).

Sampah memberikan beban pencemaran

terhadap lingkungan.17 Sampah juga dapat

mendatangkan lalat.18 Pencemaran lingkungan

menyebabkan meningkatnya penyebaran

penyakit, mengurangi estetika lingkungan, dan

berdampak pada pemanasan global.19

Partisipasi perempuan saat ini bukan sekedar

menuntut persamaan hak tetapi juga

menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi

pembangunan dalam masyarakat Indonesia.

Partisipasi perempuan menyangkut peran

tradisi dan peran transisi. Hasil penelitian

menunjukkan kontribusi perempuan sangat

berperan dalam meningkatkan pendapatan

keluarga, kontribusi perempuan terhadap

pendapatan keluarga rata-rata sebesar 45,53

persen.3

2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk menguji

hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen yang menggunakan uji Chi Square

dengan α = 0,05. Hasil analisis bivariat digunakan

untuk screening variabel yang akan diuji pada

analisis multivariat. Berdasarkan hasil analisis

bivariat dengan menggunakan uji Chi Square

didapatkan hasil pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat (n=102)

Variabel

Praktik
Total

p-value

Kurang Baik

f % f % f %

Pendapatan
Rendah 20 47,6 22 52,4 42 100

0,953
Tinggi 27 45 33 55 60 100

Pendidikan

Dasar 28 50,9 27 49,1 55 100

0,432Menengah 16 43,2 21 56,8 37 100

Tinggi 3 30 7 70 10 100

Pengetahuan
Kurang 15 45,5 18 54,5 33 100

1,000
Baik 32 46,4 37 53,6 69 100

Sikap
Kurang 23 79,3 6 20,7 29 100

0,000
Baik 24 32,9 49 67,1 73 100

Sarana

Prasarana

Kurang 26 68,4 12 31,6 38 100 0,001

Baik 21 32,8 43 67,2 64 100

Keterpaparan

Media

Informasi

Tidak

Terpapar

32 64 18 36 50 100

0,001

Terpapar 15 28,8 37 71,2 52 100

Peran Tokoh

Masyarakat

Kurang 23 54,8 19 45,2 42 100
0,204

Baik 24 40 36 55 60 100

Ketersediaan

Retribusi

Persampahan

Tidak

Mendukung

25 55,6 20 44,4 45 100

0,132

Mendukung 22 38,6 35 61,4 57 100

(Sumber: Data Terolah, 2018)

Tabel 3. menunjukkan hasil uji bivariat

yang menyatakan bahwa variabel yang

berhubugan adalah sikap (p-value = 0,000), sarana

prasarana (p-value = 0,001) dan keterpaparan

media informasi (p-value = 0,001).Semakin tinggi

aktifitas manusia, semakin meningkatkan sampah

yang dihasilkan. Diperlukan upaya dalam

pengelolaan sampah yang tidak menimbulkan

pencemaran lingkungan, mudah dilakukan

dimasyarakat dan mendatangkan manfaat.

Diperlukan upaya meningkatkan pengetahuan

pengolahan sampah rumah tangga.20 Potensi

timbulan sampah organik, potensi daur ulang dan

menentukan rekomendasi untuk meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Dua aspek yaitu aspek teknis dan aspek

masyarakat. Untuk aspek teknis melakukan

sampling timbulan, komposisi dan densitas

sampah rumah tangga.21 Tingkat pendidikan dan

pendapatan akan berpengaruh terhadap sikap

dalam pengelolaan sampah. 22 Sarana dan

prasarana, peran serta masyarakat akan

berpengaruh terhadap kegiatan pengelolaan

sampah dan akan mewujudkan lingkungan

menjadi bersih.23 Sikap yang baik pada responden

jika sudah mengelola sampah meliputi kegiatan 3R

(Reduce, Reuse dan Recycle), sarana prasarana

yang dalam kegiatan pengelolaan sampah meliputi

sarana pembuangan sampah berdasarkan jenisnya

serta alat-alat kebersihan yang digunakan untuk

mengolah sampah. Keterpaparan media informasi

dapat diakses melalui media televisi, radio
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maupun internet. Peran tokoh masyarakat yang

baik akan terlihat jika ada kelompok masyarakat

aktif yang mau terlibat mengajak mengolah

sampah pada anggota masyarakat lain, mengikuti

pelatihan dan melakukan kegiatan pengurangan,

pemisahan dan daur ulang.

3. Analisis Multivariat

Analisis mulitiariat menggunakan metode

backward, hasil analisis multivariat dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat

No Variabel B Wald p value Exp (B) 95%CI

1 Sikap 1,934 11,606 0,001 6,918 2,274-21,047

2 Sarana prasarana
1,163 5,513 0,019 3,201 1,212-8,455

3 Keterpaparan

media informasi
1,439 8,710 0,003 4,215 1,621-10,957

(Sumber: Data Terolah, 2018)

Tabel 4. menunjukkan hasil analisis

multivariat didapatkan variabel yang memiliki

pengaruh dengan praktik masyarakat dalam

pengelolaan sampah adalah sikap (p value =

0,001), sarana prasarana (p value = 0,019) dan

keterpaparan media informasi (p value = 0,003).

4. Variabel yang Berpengaruh Terhadap Praktik

Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah

Hasil analisis multivariat menyatakan

bahwa ada 3 variabel yang berpengaruh terhadap

praktik masyarakat dalam pengelolaan sampah,

variabel tersebut meliputi sikap (p value = 0,001),

sarana prasarana (p value = 0,019) dan

keterpaparan media informasi (p value = 0,003).

Pertama yaitu sikap, hasil analisis multivariat

menunjukkan sikap memiliki pengaruh dengan

praktik masyarakat dalam pengelolaan sampah,

dengan nilai P = 0,001 . Sikap responden memiliki

pengaruh dengan praktik pengelolaan sampah

rumah tangga, dengan semakin baik sikap

seseorang maka praktik atau tindakan seseorang

untuk melakukan pengelolaan sampah juga

semakin baik.24

Sikap merupakan suatu kesediaan untuk

melakukan suatu tindakan atau praktik.25

Selanjutnya variabel yang berpengaruh terhadap

praktik masyarakat dalam pengelolaan sampah

adalah variabel sarana prasarana, hasil analisis

multivariat menunjukkan sarana prasarana

memiliki pengaruh terhadap praktik masyarakat

dalam pengelolaan sampah dengan nilai P= 0,019.

Fasilitas atau sarana prasarana dapat berpengaruh

terhadap partisipasi masyarakat dalam pengelolaan

sampah.26 Salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku seseorang dalam

melakukan tindakan atau praktik adalah faktor

pendukung dan sarana prasarana. Sarana prasarana

memiliki pengaruh terhadap praktik pengelolaan

sampah karena semakin baik sarana prasarana

pengelolaan sampah maka semakin baik juga

praktik pengelolaan sampahnya dan juga

sebaliknya.27

Selanjutnya variabel yang berpengaruh

terhadap praktik masyarakat dalam pengelolaan

sampah yaitu variabel keterpaparan media

informasi. Hasil uji multivariat menyatakan bahwa

keterpaparan media informasi memiliki pengaruh

terhadap praktik masyarakat dalam pengelolaan

sampah dengan nilai P = 0,003. Keterpaparan

media informasi dapat memberikan pengaruh

terhadap perilaku membuang sampah ataupun

pengelolaan sampah.28

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan ada 3 variabel

yang berpengaruh yaitu sikap ( p value = 0,001,

Exp(B) = 6,918), sarana prasarana ( p value = 0,019,

Exp(B) = 3,201) dan keterpaparan media informasi ( p

value = 0,003, Exp(B) = 4,215). Kegiatan pengelolaan

sampah dapat optimal dilakukan jika masyarakat

memiliki pengetahuan dari berbagai media informasi,

hal ini kemudian akan mempengaruhi sikap.

Dukungan sarana dan prasarana juga penting dan

mutlak untuk penyelenggaraan pengelolaan sampah.
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